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A. Definisi Skizofrenia 

Secara harfiah, istilah skizofrenia berasal dari bahasa 

Yunani shizo (split/perpecahan) dan pheros (roh). Kata ini 

digunakan untuk menggambarkan koneksi yang buruk atau 

terputusnya proses berpikir pasien dari fungsi mental lainnya 

seperti emosi dan perilaku (World Federation for Mental Health, 

2008). 

Beberapa ahli mendefinisikan konsep skizofrenia dengan 

memfokuskan pada penyebab, pola perilaku yang terjadi, dan 

dampaknya terhadap kehidupan pasien dan keluarga. Menurut 

Videback (2008), skizofrenia adalah penyakit yang 

mempengaruhi otak dan menyebabkan pikiran, persepsi, 

perasaan, gerakan dan perilaku yang aneh. Skizofrenia adalah 

gangguan mental serius yang biasanya dimulai pada masa 

remaja akhir atau dewasa awal dan ditandai dengan persepsi, 

pikiran, dan perasaan yang menyimpang yang tidak sesuai 

(WHO, 2001). 

Skizofrenia adalah istilah yang menggambarkan 

gangguan kejiwaan berat yang ditandai dengan perubahan 

kognisi, pikiran, afek dan perilaku. Kesadaran yang jelas dan 

kemampuan intelektual biasanya dipertahankan, meskipun 

defisit kognitif tertentu dapat berkembang kemudian (Sadock, 

2003). 

Skizofrenia adalah penyakit kejiwaan seumur hidup yang 

parah yang ditandai dengan gangguan pikiran, perasaan, dan 

perilaku (Lenzenweger & Gottesman, 1994, Sinaga 2007). 

SKIZOFRENIA 
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2 
 

A. Definisi Kekambuhan 

Kekambuhan atau relapse adalah sebagai suatu keadaan 

dimana seorang pasien yang telah menjalani perawatan di 

rumah sakit dan diperbolehkan pulang, kemudian kembali 

menunjukan gejala-gejala seperti sebelum dirawat inap. (Anwar, 

2013).  

Setiap relaps terjadi dan berpotensi membahayakan bagi 

pasien dan keluarganya serta mengganggu aktivitas sehari-hari, 

maka pasien harus kembali menjalani rawatan inap di rumah 

sakit jiwa (rehospitalisasi) untuk ditangani. 

Tingkat kekambuhan dapat diukur dengan menilai waktu 

antara pulang rawat inap terakhir sampai ke rawat inap 

berikutnya dan jumlah rawat inap pada periode tertentu (Pratt 

dkk, 2006). 

 

B. Epidemiologi Kekambuhan Pasien Skizofrenia 

Menurut E. Bleuer, skizofrenia adalah penyakit yang 

tanpa penyebab dengan tingkat kekambuhan yang tinggi. 

Menurut penelitiannya, sekitar 60% pasien skizofrenia dapat 

sembuh total jika secara dini diobati, dan sekitar 20-30% dari 

mereka yang sembuh akan mengalami kekambuhan dan 

eksaserbasi, 40% lainnya mengarah pada cacat mental. 

(Maramis, 2010). 

Kekambuhan atau relapse akan mengikuti perjalanan 

penyakit sepanjang hidup pasien skizofrenia. Studi naturalistik 

menunjukkan bahwa tingkat kekambuhan atau relapse pada 

KONSEP 

KEKAMBUHAN 

PASIEN SKIZOFRENIA 
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A. Pencegahan Kekambuhan 

Menurut Simanjuntak (2018), berikut adalah cara 

pencegahan kekambuhan: 

1. Identifikasi penyimpangan sedini mungkin. 

2. Membuat keputusan untuk mencari pertolongan medis 

sesegera mungkin. 

3. Merawat anggota keluarga yang sakit, cacat atau miskin dan 

menangani masalah kesehatan. 

4. Menciptakan lingkungan kerja yang sehat. 

5. Menggunakan sumber daya masyarakat yang ada. 

6. Menerapkan program rekreasi, misalnya ajak klien untuk 

menonton film, jalan-jalan, dan mengunjungi destinasi 

hiburan bersama. 

7. Menerapkan persyaratan sosial dan keagamaan, misalnya 

mengundang klien ke arisan atau pengajian. 

8. Melakukan pencegahan timbulnya stigama tentang 

gangguan kejiwaan di masyarakat, seperti: Mendekati tokoh 

masyarakat atau influencer untuk mensosialisasikan 

kesehatan jiwa dan gangguan kesehatan jiwa 

9. Terbuka dan tidak diskriminatif. 

10. Saling menghormati dan percaya 

11. Menghadapi ketegangan dengan tenang dan menyelesaikan 

masalah krisis atau darurat secara menyeluruh.  

 

  

MANAGEMEN PENCEGAHAN 
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